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HUBUNGAN PERILAKU AKTIVITAS FISIK TERHADAP 
 KEJADIAN OBESITAS REMAJA SMA 
 PADA MASA CORONA VIRUS ¹ 




Latar Belakang : Pandemi virus corona memiliki dampak masalah pada remaja obesitas. Remaja 
yang menjaga pola hidup agar tidak menjadi obesitas sekarang melakukan school from home akan 
menciptakan kebiasaan yang tidak kondusif terutama pada perilaku aktivitas fisik. Belum adanya 
data tentang perilaku aktivitas fisik pada remaja selama masa covid-19. Tujuan : Untuk 
mengetahui hubungan perilaku aktivitas fisik remaja SMA dengan kejadian obesitas pada masa 
corona virus. Desain Penelitian : Metode survey analitik  menggunakan online survey melalui 
media sosial. Responden pada penelitian ini siswa SMA usia 15-19 tahun dari 22 provinsi. Total 
populasi 286 siswa Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan accidental sampling sesuai 
kriteria insklusi dan ekslusi dengan 279 siswa. Pengukuran antropometri dan kriteria obesitas 
menggunakan z-score.   Data perilaku aktivitas fisik didapatkan menggunakan questioner PAQ C 
validitas item yang baik dengan skor 0,332 – 0,577 dan reabilitas 0,746. Teknik analisis data yang 
menggunakan uji kolerasi chi-square taraf signifikan p-value <0,05. Hasil : Kejadian obesitas 
yang terjadi 26 siswa (9,3%) dan overweight 42 siswa (15,1%) lebih banyak pada perempuan 21 
siswa (80,8%) dan 22 siswa (52,4%). Usia 17-18 tahun paling banyak mengalami obesitas 25 siswa 
(59,5%)  dan overweight 13 siswa (50%). Dalam penelitian ini siswa beperilaku cukup aktif 155 
siswa (55,6%) dimana perempuan lebih aktif 115 siswa (74,2%). Usia 15-16 lebih banyak 
memiliki perilaku aktivitas fisik cukup 76 siswa (49%).Terdapat hubungan yang siginfikan antara 
perilaku aktivitas fisik terhadap kejadian obesitas remaja SMA (P-value 0,000) dan (contingency 
coefficient -0,533**). Kesimpulan : Dalam penelitian ini ditemukan ada hubungan perilaku 
aktivitas fisik terhadap kejadian obesitas remaja sma pada masa corona virus. Saran : Agar 
instansi pendidikan melakukan kerja sama dengan orang tua di rumah dalam menerapkan regulasi 
tentang mewajibkan siswa/i SMA melakukan aktivitas fisik selama school ftom home pada masa 
corona virus.  
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THE CORRELATION BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY BEHAVIOR DAN 
OBESITY OF HIGH SCHOOL ADOLESCENTS 
IN CORONA VIRUS TIME ¹ 




Background: The corona virus pdanemic has an additional effect that goes beyond direct viral 
infection, namely the risk of lowering physical activity behavior dan causing obesity in 
adolescents. There is no data on physical activity behavior in adolescents during the covid-19 
period. Objective: The objective of the study was to determine the correlation between physical 
activity behavior of high school adolescents dan the incidence of obesity during the corona virus. 
Research Design: Analytical survey method using online survey through social media was used. 
Respondents in this study were high school students aged 15-19 years from 22 provinces. The total 
population was 286 students. The sampling technique used in this study was accidental sampling 
according to the inclusion dan exclusion criteria with 279 students. Anthropometric measurements 
dan criteria for obesity using z-scores were applied. Physical activity behavior data were obtained 
using a PAQ C questionnaire with good item validity with a score of 0.332 - 0.577 dan a reliability 
of 0.746. The data analysis technique used the chi-square correlation test with a significant level 
of p-value <0.05. Results: The incidence of obesity was 9.3% (26 students) dan overweight 15.1% 
(42 students), dan women had a higher rate of obesity than men, namely 80.8% (21 students) dan 
19.2. % (5 students). Most students aged 17-18 years showed 50% obesity (13 students) dan 
overweight 59.5% (25 students). For physical activity behavior, women were more active than 
men, namely 74.2% (115 students) for women dan 25.8% (40 students) for men. There is a 
significant correlation between physical activity behavior dan the incidence of obesity in high 
school adolescents (P-value 0.000) dan (contingency coefficient -0.533**). Conclusion: In this 
study, there the relationship of obesity with physical activity of high school adolescents in corona 
virus time. Suggestion: For educational institutions, they are suggested to cooperate with parents 
at home in implementing regulations to increase physical activity at home during school from 
home during the corona virus era. 
Keywords  : Physical Activity, Obesity Incidence.  
References : 130 sources (2012-2020) 
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Dalam rangka memutus penyebaran 
virus corona (COVID-19) pemerintah 
menerapkan kebijakan lockdown, isolasi 
mandiri, dan penutupan sekolah dalam batas 
waktu yang tidak ditentukan. Kegiatan 
belajar mengajar dilakukan diirumah secara 
online atau daring.  Dalam situasi seperti ini 
akan menyebabkan masalah kesehatan fisik 
dan mental khususnya perilaku gaya hidup 
anak-anak dan remaja yaitu aktivitas fisik 
(PA) yang menurun  dan obesitas (Xiang et 
al., 2020). Obesitas pada remaja menjadi 
permasalahan yang serius terutama di negara 
berpenghasilan rendah dan menengah 
(Abdelkarim et al., 2020). Secara global 
angka obesitas anak-anak dan remaja  usia 5-
19 tahun terjadi lebih dari 340 miliar di tahun 
2016 (WHO,2018). Prevalensi obesitas pada 
remaja di Indonesia tahun 2018 yaitu 31,0% 
dimana terjadi peningkatan sebesar 4,4% dari 
tahun 2013-2018 (Riset Kesehatan Dasar, 
2018). 
Dampak dari obesitas yaitu 
meningkatkan resiko penyakit tidak menular 
(diabetes, hipertensi, dan liver). Selain itu 
berpengaruh pada psikologis yang 
mengakibatkan kerentanan remaja terhadap 
depresi, kecemasan, gangguan emosi, dan 
gangguan mood (Jiménez Corona et al., 
2020). Adanya stigmasiasi (bulliying) oleh 
teman sebaya dan keluarga seringkali 
menurunkan kualitas hidup yang dikaitkan 
dengan tingkat pencapaian akademis yang 
buruk (Allison et al., 2020). Kombinasi 
antara faktor genetik didukung oleh faktor 
lingkungan menjadi penyebab obesitas yang 
kompleks. Gen menjadi kontributor utama 
sedangkan lingkungan menjadi faktor 
pendukung seperti gaya hidup,  pola makan, 
perilaku aktvitas fisk dan keterpaparan layar 
(Diao et al., 2020). Penurunan tingkat 
aktvitas fisik pada remaja sebelum dan 
setelah covid-19 sebesar 7%-38% dimana 
remaja melakukan aktivitas fisik <30 menit 
per-hari yang disebabkan oleh penutupan 
sekolah  dan kurangnya pendidikan jasmani 
(Zenic et al., 2020). Metode pembelajaran 
dirumah yang diterapkan oleh sekolah 
memiliki efek  berdiam diri atau menetap. 
Perilaku menetap yang berlangsung lama 
akan menyebabkan obesitas pada remaja 
(Basilaia dan Kvavadze, 2020). Dalam 
penelitian Sekulic et al., 2020 di Eropa 
mendapatkan remaja usia 16-18 tahun 
memilih untuk mengurangi intensitas dalam 
olahraga dan lebih cendrung melakukan 
aktivitas fisik ringan. Sikap yang dilakukan 
remaja ada hubungannya dengan peraturan 
selama masa Covid-19 yaitu lockdown dan 
social distancing sehingga terjadi penutupan 
akses olahraga.  
Menurut WHO (2018) lebih dari 80% 
remaja di dunia memiliki aktvitas fisik 
kurang. Di Indonesia remaja dengan aktivitas 
fisik kurang atau perilaku sedentary 
(menetap) anak usia ≥ 10 tahun terjadi  
peningkatan dari tahun 2013 sebanyak 26,1% 
menjadi 33,5% pada tahun 2018 
(RIKERDAS,2018). 
WHO merekomendasikan untuk tetap 
aktif dirumah selama covid-19 dengan 
melakukan aktivitas fisik intensitas ringan  
dalam durasi waktu 1 jam dan istirahat 3-4 
menit per-hari. Aktivitas fisik yang di 
anjurkan seperti jalan kaki, peregangan, kelas 
online olahraga, dance dengan musik, 
permain aktif, skipping , latihan kekutan dan 
keseimbangan (WHO, 2020). Kementrian 
Kesehatan RI pada tahun 2020 memberikan 
program Kurva huruf J yaitu melakukan 
aktivitas fisik atau olahraga intensitas sedang 
dengan latihan aerobik dan non aerobik 
(Latihan beban/kekuatan otot) di rumah 
selama masa pandemic covid-19 dalam 






METODE PENILITIAN   
Penelitian ini menggunakan metode 
survey analitik dengan pendekatan waktu 
cross sectional. Total populasi adalah  286  
remaja dengan teknik pengambilan sampel 
yaitu accidental sampling sesuai kriteria 
insklusi dan ekslusi ditemukan sebanyak 279 
remaja usia 15-19 tahun dan bersekolah di 
SMA yang berasal dari 22 provinsi. No etik 
1643/KEP-UNISA/VI/2020 yang 
dikeluarkan oleh Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu kuisioner The Physical 
Activity Questionnaire For Older Children 
dan Adolance (PAQ C-A) dengan kriteria 
sangat sedentary (tidak melakukan AP), 
sedentary (<30 menit), cukup aktif  (30-60 
menit), aktif (60-90 menit), dan  sangat aktif 
(>90 menit) untuk menentukan nilai perilaku 
aktivitas fisik. Parameter antropemeti kriteria 
obesitas dihitung menggunakan nilai z-score 
yaitu gizi kurang (-3SD sd <-2SD ),  gizi baik 
(-2SD sd +1SD), overweigh (+1SD sd +2SD) 
dan Obesitas (>2SD) (Kementrian 
Kesehatan, 2020). Kuisoner dibagikan 
menggunakan media sosial (Instagram dan 
Whatsapp) dari tanggal 20-27 april 2020. 
Hasil akhir akan di analisis mengunakan uji 
kolerasi chi-square di SPSS versi 21.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 









Kurus Normal  Overweight  Obesitas 
F % F % F % F % F % 
- Sangat sedentary  0 0 0 0 2 20 2 20 6 80 0,00 
- Sedentary  0 0 4 4,5 37 42 28 31,8 19 21,6  
- Cukup Aktif  1 0,6 4 2,6 138 89 11 7,1 1 0,6  
- Aktif  4 20 6 30 9 45 1 5 0 0  
- Sangat Aktif  0 0 0 0 6 100 0 0 0 0  
Total            279 
      Sumber : Data Primer,2020 
 
Dari 22 provinsi remaja yang 
mengalami obesitas dan overweight lebih 
banyak memiliki perilaku sedentary yaitu 19 
siswa (21,6%) dan 28 siswa (31,8%) tabel 
4.1. Jika di bandingkan dengan data 
Riskerdas (2018) di 34 provinsi terjadi 
penurunan yang signifikan dimana obesitas 
yang terjadi pada usia >15 tahun  (31.0%) dan 
aktivitas fisik kurang usia >10 tahun (33,5%).  
Survei Keluarga dan Kesehatan Nasional 
(NFHS) tahun 2019 di India usia 15–49 tahun 
mengalami obesitas pada tahun 2012 
sebanyak 3% dan mengalami kenaikan 3,8% 
pada tahun 2016 (NFHS, 2020).  Prevalensi 
obesitas di Amerika Serikat anak-anak dan 
remaja usia 2-19 tahun terjadi peningkatan 
dari 30,5% menjadi 42,4%, terhitung dari 
tahun 2015-2018 (NCHS Data Brief,  2020). 
Dalam penelitian Izhar, (2020) di Jambi 
menemukan hasil (p<0,05) yaitu adanya 
hubungan antara aktivitas fisik dengan status 
gizi.  Siswa yang melakukan aktivitas fisik 
sedang dan berat mengalami obesitas 
sebanyak 6 siswa dari 45 siswa. Sesuai 
dengan penelitian Aula dan Nurhayati, 
(2020) di Surabaya ditemukan adanya 
hubungan perilaku aktivitas fisik dengan 
kejadian obesitas. Berbeda dengan penelitian 
E. A. Castro et al., (2020) di Spanyol 
didapatkan adanya kolerasi negatif yang 
signifikan antara IMT dan aktivitas fisik pada 
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remaja karena pola diet yang lebih tinggi dan 
seringnya melakukan cek kesehatan terutama 
berat badan.  
Tren obesitas pada remaja mengalami 
peningkatan bersamaan dengan penurunan 
perilaku aktivitas fisik  (Golshevsky et al., 
2020).  Perubahan pada kebiasaan hidup 
milenial yang lebih senang mengkonsumsi  
junk food dan mengkonsumsi kafein 
(Dunford, Popkin dan Ng, 2020). Adanya 
ketersediaan elektronik ( Televisi dan hp ) 
membuat remaja memilih untuk perilaku 
menetap sehingga energi yang dikeluarkan 
hanya sedikit (Saelee et al., 2020). 
Keterpaparan layar >3-4 jam per-hari untuk 
bermain media sosial dan video game  
(Victor et al., 2020). Selain itu, 
diberlakukannya pembelajaran di sekolah 
yang cendrung berdiam diri atau duduk lebih 
dari 5 jam menjadi penyebab selanjutnya 
remaja menjadi tidak aktif  dan obesitas (Yi 
et al., 2020). Kurangnya motivasi dan 
kesadaran dalam menjaga berat badan 
menjadi faktor remaja tidak melakukan 
aktivitas fisik dan mencegah obesitas (Hoare 
et al., 2020). Faktor pendukung lainnya yaitu 
sosial ekonomi yang mencukupi dari orang 
tua sehingga mempengaruhi kemampuan 
daya beli dan kemudahan memiliki sesuatu 
(Rasmussen et al., 2020). Remaja yang 
tinggal di kota memiliki kemudahan 
transportasi seperti memiliki kendaraan 
sendiri sehingga adanya ketergantungan 
memakai transportasi, Hal ini akan mulai 
mengurangi kebiasaan jalan kaki  (Charehjoo 
dan Hoorijani, 2020). Perilaku aktivitas fisik  
yang kurang dikaitkan dengan gangguan efek 
metabolisme sehingga mengalami kenaikan 
body mass index (Lippi, Henry dan Sanchis-
Gomar,2020).  
Aktivitas fisik diikuti pola makan yang 
baik <50% berpengaruh dalam 
menghilangkan lemak tubuh dan mencegah 
kenaikan berat badan (Benito et al., 2020). 
Siswa dengan perilaku aktivitas fisik tidak 
aktif atau sedentary lifestyle terjadi 
pengeluaran energi expenditure setara 1-1,5 
metabolic equivalent sehingga kurangnya 
dalam pengeluaran energi di dalam tubuh 
(Santos et al., 2020). WHO memberikan 
rekomendasi aktivitas fisik untuk anak-anak 
dan remaja rentang usia: 5–17 tahun untuk 
melakukan aktivitas fisik, intensitas ringan 
dan sedang lebih dari 60 menit per hari (Chen 
et al., 2020). 
Tabel 1.2 Analisa Butir Durasi AP 
 
Durasi 
Perilaku Aktivitas Fisik 
Ringan Sedang Berat 




43 15.4 68 24.4 68 24.4 
<30 
menit  
82 29.4 118 42.3 118 52.3 
30-60 
menit 
65 23.3 65 23.3  65 23.3 
60-90 
menit 
50 17,9 18 17.9 18 6.5 
>90 
menit 
39 14 10 14 10 3.6 
Total   279 100 
Sumber : Data primer, 2020 
 
Perilaku aktivitas fisik remaja  dalam 7 
hari terakhir selama masa covid-19 
ditemukan mayoritas siswa  melakukan AP 
selama <30 menit dimana siswa dengan AP 
intensitas berat kriteria >6METS (latihan 
kekuatan otot, bersepeda, sepak bola, 
permainan bola voli dan renang) yaitu 188 
siswa (52,3%), AP intensitas sedang kriteria 
3-<6 METS (tugas rumah tangga , slow 
dancing, jogging, dan jalan cepat) yaitu 118 
siswa (42,3%) dan AP intensitas ringan 
kriteria <3 METS (aktif bermain video game, 
membaca, bermain internet dan mengerjakan 
pekerjaan sekolah, melakukan pekerjaan 
rumah) yaitu  82 siswa (29,4%). Berbeda 
dengan data Global Schoolbased Student 
Health Survey (GSHS) di Jepang 
menemukan remaja yang tidak melakukan 
AP lebih dari 60 menit per-hari yaitu 19,3% 
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(Abe et al., 2020). Sedangkan di Cina 13,1% 
remaja melakukan AP intensitas sedang 
sedang lebih dari 60 menit per-hari (Shen et 
al., 2020). Dalam penelitian Sekulic et al 
(2020) di Croatia membuktikan adanya 
penurunan yang signifikan pada aktivitas 
fisik dikalangan remaja yang disebabkan 
karena adanya penutupan tempat olahraga.  
Terdapat beberapa alasan remaja tidak 
melakukan PA diantaranya kurang arahan 
dari orang tua, tidak memiliki teman dan 
akses untuk berolahraga, self quarantine, 
puasa, lebih senang melakukan kegiatan 
berdiam diri sambil bermain game online 
atau media sosial (FB, Instagram, Wa, dll) , 
adanya aktivitas sekolah berbasis online dari 
jam 7.00 – 12.00 serta tuntutan tugas sekolah 
yang diberikan oleh guru. Penutupan sekolah 
dengan mengubah metode KBM menjadi 
online menyebabkan remaja tidak aktif 
dengan pemakaian komputer lebih dari 3 jam 
dalam sehari memberikan efek meningkatnya 
aktivitas fisik kurang dan obesitas. Selain itu, 
menimbulkan penyakit lain 11,5% 
neck/shoulder, 7,5% low back pain, 3,9% 
arm pain. Perlunya edukasi pengetahuan 
remaja dalam menanggulangi (Diepenmaat et 
al., 2020). Pembelajaran online dengan 
duduk yang lama dan berdiam diri 
mengakibatkan pengeluaran energi kurang 
yaitu hanya 1,5 MET dan adanya penutupan 
tempat olahraga (gym, club olahraga, 
lapangan fustsal, dan taman jogging) 
menyebabkan remaja tidak mempunyai akses 
melakukan AP atau olahraga bersama teman 
sebaya (Bisciotti et al., 2020). 
 
Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Corona Virus Remaja SMA 2020 
Rincian  (f) (%) 
Pengetahuan 
Pencegahan  
- Ya, Tahu 
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Total 279 100 
Sumber : Data Primer,2020 
Dari 279 siswa ditemukan 277 siswa 
(99,3%) mengetahui pencegahan virus 
corona dengan melakukan aktivitas fisik 
yang mendapatkan infromasi lebih banyak 
dari media sosial 224 siswa (80,3%). (Tabel 
1.3) Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa remaja dari 22 provinsi memiliki 
pengetahuan yang baik mengenai 
pencegahan virus corona dengan melakukan 
PA. Sesuai dengan penelitian Yanti et al., 
(2020) di Indonesia ditemukan dari 1.102 
siswa 99% memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai pencegahan virus corona. Dalam 
penelitian Abdelhafiz et al., (2020) di EgyPt 
didapatkan 75% remaja memiliki 
pengetahuan tentang COVID-19, dan sikap 
positif terhadap pencegahan virus corona 
sedangkan pengetahuan lebih rendah 
ditemukan pada remaja dengan sosial 
ekonomi rendah dan tinggal di pedasaan 
sehingga tidak mempunyai akses 
mendapatkan informasi melalui internet. 
Semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang 
covid-19 maka akan semakin baik penentuan 
sikap remaja untuk mencegah penularan 
virus. Pencegahan virus corona dapat 
5 
 
dilakukan dengan pemilihan makanan yang 
baik dan peningkatan PA. Informasi 
pencegahan ditemukan melalui media sosial 
dan iklan TV (Ding et al., 2020). 165 siswa 
(59,1%) mendapatkan pembelajaran aktivitas 
fisik dari sekolah. Tabel 1.3. Hasil ini dapat 
disimpulkan siswa di Indonesia lebih banyak 
mendapatkan pembelajaran PA. Penelitian 
yang dilakukan oleh Groffik et al., (2020) di 
Poland ditemukan 60,5% mendapatkan 
pembelajaran PA di sekolah selama >20 
menit per-hari. Dalam penelitian Yesica 
Ochoa-Martínez et al., (2020) ditemukan 
adanya perbedaan siswa yang mempunyai 
pembelajaran tentang PA di sekolah, siswa 
dengan sekolah dengan pembelajaran PA 
mempunyai sikap yang baik dalam memilih 
jenis dan waktu PA atau olahraga. Perlunya 
kesiapan negara dalam menghadapi kasus 
padanemi corona virus salah satunya di arah 
pendidikan. (Basilaia dan Kvavadze, 2020). 
Sekolah harus memiliki program minimal 60 
menit dalam sehari selama 7 hari 
dilakukannya  pembelajaran akrif di luar 
ruangan, jalur atau akses untuk berjalan kaki, 
dan memberi arahan dalam keterpaparan 
layar ( menonton TV / film / video, memutar 
video / permainan komputer, mengirim pesan 
teks, mengirim email, atau menjelajahi 
Internet) kurang dari atau sama dengan 2 jam 
per hari (Sampasa-Kanyinga et al., 2020). 
Orang tua dan sekolah  memiliki peran aktif 
dalam bekerja sama menciptakan remaja 
beprilaku aktif selama masa pdanemi. 
Sekolah memberikan informasi dan edukasi 
tentang melakukan pola hidup sehat dan aktif 
tetap mengadakan kelas pendidikan jasmani 
atau aktivitas fisik. Orang tua membrikan 
motivasi untuk melakukan aktivitas fisik 
maupun olahraga dengan intensitas sedang 
seperti permainan olahraga aktif, olahraga 
dirumah (Chen et al., 2020).  
Olahraga yang paling banyak dilakukan 
siswa adalah workout 104 siswa (37,3%), 
jogging 70 siswa (25,1%), bersepeda 23 
siswa (8,2%) Tabel 1.3 . Berbeda dengan 
penelitian  Zenic et al., (2020) remaja di 
Crotia selama covid-19 lebih senang 
melakukan jenis olahraga Sit up, sit and 
reach, ben arm hang, run 400 m. Kebijakan 
social distancing, self-quarantine dan self-
isolation namun hal ini memberikan resiko 
remaja beperilaku menetap atau sedentary 
akan tetapi perilaku tersebut dapat dicegah 
dengan melakukan kegiatan fisik yang 
digemari salah satunya olahraga intensitas 
sedang maupun tinggi (Suppawittaya, 
Yiemphat dan Yasri, 2020). Remaja memilih 
melakukan PA yang disukai yaitu PA yang 
santai dan menyenangkan atau adanya 
kompetisi yang bisa dilakukan bersama 
dengan teman sebaya, murah dan adanya 
fasilitas (James et al., 2018). 
Remaja di perkotaan memiliki aktivitas 
menetap dan waktu layar meningkat karena 
akses ke luar rumah untuk melakukan 
olahraga tidak memungkinkan sehingga  
remaja lebih memilih bermain dengan game 
online. Keterpaparan layar yang lama 
dikaitkan dengan mengalami kegemukan / 
obesitas di masa kanak-kanak disebabkan 
karna waktu menetap didukung dengan 




















Kurus Normal Overweight Obesitas 
F % F % F % F % F % 
Usia           0,36 
- 15-16 Tahun 
- 17-18 Tahun 



















































































Daerah           0.19 
- Kalimantan  1 20 1 7,1 37 19,3 9 21,4 5 19,2  
- DIY 0 0 2 14,3 26 13,5 7 16,7 8 30,8  
- Jawa 1 20 1 7,1 30 15,6 4 9,5 6 23,1  
- Sumatra 1 20 8 57,1 74 38,5 18 42,9 5 19,2  
- Sulawesi 2 40 1 7,1 15 7,8 4 9,5 2 7,7  
- Nusa Tenggara 0 0 0 0 4 2,1 0 0 0 0  
- Aceh 0 0 1 7,1 0 0 0 0 0 0  
- DKI Jakarta 0 0 0 0 3 1,6 0 0 0 0  
- Bali 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0  
Total         279 100  
    Sumber : Data Primer,2020
Usia 17-18 tahun memiliki angka 
obesitas dan overweight lebih banyak yaitu 
13 siswa (50%) dan 59 siswa (59,5%). Hasil 
analisa menunjukan nilai p=0,36 
menunjukan tidak ada hubungan antara usia 
dan obesitas. Tabel 1.4. Sejalan dengan 
penelitian Lidiawati dan Lumongga, (2020) 
di Aceh ditemukan lebih banyak remaja 
berusia antara 17 sampai 18 tahun yaitu 154 
orang (57,5%), sedangkan umur 15 sampai 
16 tahun yaitu 114 orang (42,5%). Hosseini 
et al., (2020) dalam penelitianya di Iran 
mendapatkan hasil kelompok usia 15-19 
tahun lebih banyak mengalami obesitas 
dibandingkan usia 5-14 tahun. Menurut 
Kdanola et al., (2020) di Inggris terjadi 
peningkatan perilaku menetap dimana saat 
usia 12 tahun aktivitas menetap 523 menit / 
hari setlah memasuki usia remaja usia 16-18 
tahun perilaku menetap meningkat dari 430 
menit / hari. Theresia et al., (2020) Di Papua 
menemukan siswa SMA lebih senang 
melakukan aktivitas game online selama 
3.777 kali dalam durasi waktu 7,34 jam setiap 
harinya yang menjadi salah satu penyebab 
obesitas.. 
Memasuki usia remaja akan terjadi 
masa peralihan yang ditdanai oleh berbagai 
perubahan fisik dan periode pematangan 
7 
 
organ reproduksi yang sering disebut masa 
pubertas. Pada periode ini terjadi perubahan 
yang signifikan pada berbagai sistem 
metabolik, termasuk pengaturan hormon, 
perubahan distribusi dan kdanungan lemak 
dalam tubuh remaja  (Hoyt et al., 2020) 
Selain itu adanya perubahan  konsumsi 
makanan, aktivitas fisik, dan kebiasaan gaya 
hidup, dan persepsi diri tentang berat badan 
remaja, dalam persepsi 38% remaja tidak 
menganggap ukuran tubuh mereka normal 
dan lebih dari 15% mengadopsi tindakan 
pengendalian berat badan yang ekstrim 
seperti (Danrade et al., 2020). Remaja 
memiliki kemampuan dalam menentukan 
makanan dan mengikuti lingkungan sekitar. 
Mereka lebih cendrung mengikuti dan 
bermain dengan teman sebaya ke restaurant 
cepat saji (Reis et al., 2020). Saat melakukan 
aktivitas fisik remaja harus mempuyai 
motivasi lebih dari teman sebaya atau 
keluarga. Hal ini dibuktikan bahwa remaja 
lebih senang melakukan kegiatan olahraga 
berkelompok (club dan pertandingan) 
daripada sendiri (van Aalst dan Brdans, 
2020). 
Hasil analisa hubungan jenis kelamin 
dengan kejadian obesitas mendapatkan nilai 
p=0.04 menunjukan adanya hubungan. 
Penelitian ini menemukan perempuan lebih 
banyak mengalami obesitas 21 siswa (80,8%) 
dan overweight 22 siswa (55,4%) di 
bdaningkan laki-laki sebanyak 5 siswa 
(19,2%) obesitas dan 20 siswa (47,6%) 
overweight. Table 1.4. Brady et al., (2020) 
dari 725 siswa usia 12-18 tahun di Amerika 
didapatkan perempuan lebih banyak obesitas 
yaitu 32% wanita dan 28% pria. Penelitian 
oleh Mauliza, Fardian dan Gunawan, (2020) 
menunjukan bahwa perempuan lebih 
beresiko tinggi mengalami obesitas sebanyak 
17 orang (53,1%) dibdaningkan laki-laki 15 
orang (46,9%)  di Lhokseumawe 
Adanya perbedaan parameter 
metabolik dan penyebaran lemak antara laki-
laki dan perempuan. Fungsi dan deposisi 
jaringan adiposa pada laki-laki menumpuk 
lebih banyak lemak visceral sehingga bentuk 
tubuh obesitas danroid dan perempuan 
mengumpulkan lebih banyak lemak subkutan 
sebelum menopause yang memainkan peran 
protektif terhadap hasil negatif terkait hingga 
obesitas (Kim dan Shin, 2020). Pola 
kebiasaan makan remaja ditemukan 
perempuan lebih senang mengkonsumsi 
makanan tidak sehat dan  lebih tertarik pada 
makanan junk food yang berdasarkan jenis 
rasa, warna, bentuk dan yang telah di 
promosikan oleh iklan minimal 2 kali 
seminggu dan dikonsumsi saat malam hari 
(Hajivdani et al., 2020).Faktor lainnya yaitu 
pria menunjukkan tingkat aktivitas yang 
lebih tinggi daripada wanita dalam hal latihan 
aktivitas fisik intensitas sedang, intensitas 
tinggi dan waktu luang total. Saat melakukan 
aktivitas fisik remaja pria senang melakukan 
aktivitas fisik bersama teman sebaya. Dilihat 
dari hal ini karna adanya perbedaan 
dukungan sosial dari teman sesama jenis 
(Eskiler dan Fatih., 2019). 
Tabel 1.4 status sekolah dengan 
obesitas diperoleh nilai p=0.74, berdasakan 
nilai p tersebut dikaitkan bahwa tidak ada 
hubungan antara jenis kelamin dan kejadian 
obesitas. 22 siswa (84,6%) obesitas berasal 
dari sekolah negri sedangkan 4 siswa (15,4%) 
obesitas  berasal dari sekolah swasta. 
Disimpulkan bahwa siswa obesitas lebih 
banyak berasal dari sekolah Negri.  Penelitian 
yang dilakukan oleh Lidiawati & Lumongga, 
(2020) di Aceh ditemukan 134 siswa obesitas 
berasal dari sekolah negri. Kurangnya 
edukasi pendidikan gizi , informasi tentang 
pola makan serta lingkungan yang 
menyajikan jananan. 
Perbedaan sekolah swasta dan negri 
yaitu regulasi berkaitan dengan edukasi 
pemilihan makanan yang sehat dan 
pencegahan dalam obesitas diberikan kepada 
siswa. selain itu, administrasi sekolah negri 
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dalam penyediaan fasilitas atau tempat untuk 
melakukan aktivitas fisk, atau olahraga, tidak 
adanya pemantauan yang intensif mengenai 
makanan yang di konsumsi serta durasi 
aktivitas fisik yang telah dilakukan dan 
kurangnya waktu dalam mengadakan acara 
lomba olahraga maupun mengangkat topik 
diet sehat , permasalahan ganguuan 
Kesehatan lengkap dengan tdana gejala atau 
penyebab (Aggarwal et al., 2019).  
Hasil analisa antara daerah dan 
kejadian obesitas diperoleh nilai p=0,19 
menandakan bahwa tidak ada hubungan 
antara daerah dan kejadian obesitas. Daerah 
Istimewa Yogyakarta ditemukan lebih 
banyak mengalami obesitas yaitu 8 siswa 
(30,8%) dan overweight terjadi di provinsi 
Sumatra 18 siswa (42,9%). Berbeda dengan 
hasil Rikerdas 2018 >15 tahun mengalami 
obesitas provinsi tertinggi Sulawesi Utara 
42,5%, DKI Jakarta , dan Kalimantan 
Timur.Menurut Irdianty & Sani, (2018) 
menemukan 28 siswa SMA Yogyakarta  
mengalami obesitas  disebabkan karena 
kurangnya aktivitas fisik. Hampir seluruh 
responden memiliki perilaku sedentari tinggi 
(94,3%) dan mempunyai riwayat kegemukan 
orang tua dan sosial ekonomi sangat cukup. 
Selain itu, Siswa cendrung melakukan 
kegiatan ekstrakurikuler tidak melakukan 
aktivitas fisik. Aceh mengalami penuruanan 
masalah obesitas di Aceh tahun 2010 berada 
pada angka 3,1%, sedangkan pada tahun 
2017 berada pada angka 3,0%. Namun 
permasalahan obesitas di Kota Banda Aceh 
mengalami peningkatan, di mana pada tahun 
2016 berkisar 1,7 % dan mengalami 
peningktan pada tahun 2017 menjadi 2,9% 
dengan selisih peningkatan obesitas yaitu 
1,2%  (Lidiawati dan  Lumongga, 2020). 
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Dari 279 siswa ditemukan 13 siswa 
(40,6%) memiliki riwayat obesitas yang 
diturunkan oleh ayah, 3 siswa (8,8%) 
diturunkan oleh ibu, 3 siswa (11,5%) 
diturunkan oleh kakek/nenek dan 7 siswa 
(3,7%) tidak memiliki riwayat obesitas. Hasil 
analisa ditemukan nilai p=0,00 memiliki arti 
adanya hubungan antara genetic dan kejadian 
obesita.Tabel 4.5. 
Faktor biologis seperti genetik atau 
turunan juga mempengaruhi resiko obesitas 
yang terjadi pada anak dan remaja dua hingga 
delapan kali lebih tinggi (Campbell, Franks 
dan Joseph, 2019). Varian dalam gen yang 
diwariskan oleh orang tua ke anaknya adalah 
kontrol nafsu makan, pengaturan mekanisme 
tubuh, energi pengeluaran, dan pensinyalan 
insulin (Khattab dan Sperling, 2019).  Selain 
itu, Gen bawaan dari keluarga yang memiliki 
obesitas mempunyai kode untuk enzim 
Adipose Tissue Lipoprotein Lipase akan jauh 
lebih aktif. dalam pembentukan energi dan 
penyimpanan sel lemak (Jacobs, 2020). 
Remaja dengan orang tua 
berpendidikan tinggi lebih banyak 
mengalami obesitas dan overweight. 21 siswa 
(80%) obesitas dan 27 siswa (64,3%) 
overweight memiliki ayah berpendidikan 
tinggi sedangkan 18 siswa  (69,2%) obesitas 
dan 23 siswa (54,8%) overweight memiliki 
ibu berpendidikan tinggi. Hasil analisa 
ditemukan hubungan Pendidikan ayah dan 
ibu dengan kejadian obesitas p=0,58 dan 
p=0,52 menunjukan tidak adanya hubungan 
antara Pendidikan orang tu dengan kejadian 
obesitas Tabel 4.5. 
Pendidikan orang tua berpengaruh pada 
persepsi orang tua dalam mendukung 
pencegahan obesitas. Orang tua 
berpendidikan rendah cendrung memiliki 
kekhawatiran berlebihan, sehingga memilih 
anak mereka untuk berdiam diri dan tingkat 
aktivitas fisik rendah (Reis et al., 2020). 
Selain itu, pendidikan orang tua menentukan 
pola diet, asupan energi, pola tidur, pola 
makan dan  pola aktivitas fisik dan screen 
time yang dilakukan oleh remaja yang 
berpengaruh pada kdanungan lemak serta 
status gizi yang terjadi pada  remaja 
(Gebremariam et al., 2019). 
Hasil analisa antara pekerjaan ayah dan 
ibu dengan kejadian obesitas yaitu p=0.13 
pada ayah dan p=0.18 pada ibu Perbedaan 
pada status pekerjaan orang tua. Ayah yang 
tidak bekerja lebih banyak memiliki anak 
obesitas sebanyak 40 siswa (95,2%) dan 
overweight 40 siswa (95,2%) berbeda dengan 
ibu yang bekerja lebih banyak memiliki anak 
obesitas sebanyak 32 siswa (76,2%) dan 
overweight sebanyak 32 siswa (76,2%). 
Tabel 4.5  
Pekerjaan orang tua berhubungan 
dengan penghasilan orang tua. Semakin baik 
pekerjaan orang tua akan menyebabkan nilai 
beli yang berlebihan. Orang tua akan 
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cendrung meuruti anaknya dalam membeli 
makanan yang disukai (Fitzsimons dan  
Pongiglione, 2019). 
Orang tua yang bekerja akan 
kekurangan melakukan penjagaan atau 
protecting pada anaknya sehingga tidak dapat 
efisien membatasi jumlah screen time 
minimal selama 9 jam/ hari dan penurunan 
tivitas fisik atau kebiasaan hidup menetap 
yang menyebabkan anak atau remaja menjadi 
obesitas (Mattoo et al., 2020). Remaja yang 
memiliki ibu yang tidak bekerja atau menjadi 
ibu rumah tangga lebih mempunyai waktu 
untuk memasak makanannya sendiri 
dibdaning ibu yang bekerja diluar rumah 
lebih senang memilih makanan cepat saji 
atau beli diluar (Paroi et al., 2020). 
Pekerjaan orang tua juga berhubungan 
dengan penghasilan orang tua. Semakin baik 
pekerjaan orang tua akan menyebabkan nilai 
beli yang berlebihan. Orang tua akan 
cendrung meuruti anaknya dalam membeli 
makanan yang disukai (Fitzsimons & 
Pongiglione, 2019). Akan tetapi, orang tua 
dengan berpenghasilan rendah memiliki dua 
kali lipat kemungkinan peningkatan skor 
BMI pada remaja yang disebabkan karena 
idak memiliki akses kesehatan yang 
terjangkau (Reis et al., 2020). 
 KESIMPULAN  
Ada hubungan signifikan perilaku 
aktivitas fisik dengan kejadian obesitas 
remaja SMA pada masa corona virus. 
SARAN 
1. Bagi Intansi Kesehatan  
    Instansi kesehatan dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam 
membuat program aktivitas fisik yang 
menyenangkan sebagai Langkah 
preventif dan upaya menekan angka 
kejadian obesitas pada remaja SMA.  
2. Bagi Instansi Pendidikan  
    Diharapkan pihak instansi pendidikan 
pada masa corona virus menerapkan 
regulasi agar sekolah dan bekerja sama 
dengan orang tua dalam memantau 
aktivitas fisik remaja.   
3. Bagi Remaja  
    Penelitian ini diharapkan dapat 
menerapkan pola hidup yang baik dengan 
cara melakukan aktivitas fisik  yang aktif 
dan menjaga pola makan dengan tujuan 
menjaga kesehatan terutama berat badan.  
4. Bagi Institusi Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta 
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
bahan refrensi dan bahan bacaan bagi 
mahasiswa. 
b. Dapat dilakukan nya penelitian 
selanjutnya dengan metode 
eksperimen 
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